ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah yang ada di
Desa Wajak Kidul tahun 1902 — 1995 M. Tarekat Nasyabandiyah Khalidiyah Wajak
Kidul diperkenalkan dan disebarkan oleh Syekh M. Ali Ridho Tohir. Pokok
ajarannya adalah bagaimana mendekatkan diri kepada pencipta melalui bacaan-
bacaan dzikir dan amalan tarekat lainnya. Kehadiran Tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah di Desa Wajak kemudian membentuk sebuah pondok pesulukan sebagai
tempat belajar tarekat dan memiliki pengaruh yang besar terhadap kehidupan
regiliusitas masyarakat sekitar. Terdapat tiga rumusan masalah dalam penelitian,
pertama, bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesulukan Tarekat Nagsyabandiyah
Khalidiyah Desa Wajak Kidul pada tahun 1902 M? Kedua, bagaimana
perkembangan Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah yang diajarkan oleh Syekh M.
Ali Ridho Tohir di desa Wajak Kidul hingga tahun 1995 M? Ketiga, bagaimana
pengaruh adanya Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah yang ada di Pondok
Pesulukan Wajak Kidul dalam masyarakat? Dengan ketiga rumusan masalah
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah, perkembangan, dan
pengaruh dari Tarekat Nagsyabandiyah yang ada di Pondok Pesulukan Wajak
Kidul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
sejarah yang memiliki empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi. Hasil dari penelitian ini, pertama, Pondok Pesulukan Wajak Kidul
dibangun oleh Syekh M. Ali Ridho Tohir pada tahun 1902 M bertepatan dengan
dibangunya masjid yang ada di dalam area pondok sebagai tempat untuk
mengajarkan ajaran Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah. Kedua, perkembangan
Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah yang sudah mengalami empat generasi
mursyid dan metode untuk menjadi santri tarekat di Pondok Pesulukan Wajak
Kidul. Ketiga, hadirnya Pondok Pesulukan Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah di
Desa Wajak Kidul memberikan dampak dalam kehidupan masyarakat Wajak Kidul
meliputi masyarakat yang mengikuti tarekat di pondok pesulukan sehingga
menambah nilai keagamaan dalam kehidupan, dan masyarakat sekitar yang hidup
rukun dan berjiwa sosial tinggi.
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ABSTRACT

This thesis discusses about Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah in Wajak Kidul
village in 1902 - 1995 AD. Tarekat Nasyabandiyah Khalidiyah Wajak Kidul was
introduced and spread by Sheikh M. Ali Ridho Tohir. The main teaching is how to
get closer to the creator through the recitation of dhikr and other tarekat practices.
The presence of Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah in Wajak Village then formed
a pesulukan hut as a place to study tarekat and had a great influence on the regency
life of the surrounding community. There are three problem formulations in the
research, first, how is the history of the establishment of Pondok Pesulukan Tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah in Wajak Kidul Village in 1902 AD? Second, how was
the development of Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah taught by Sheikh M. Ali
Ridho Tohir in Wajak Kidul village until 1995 AD? Third, how is the influence of
the existence of Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah in Pondok Pesulukan Wajak
Kidul in the community? With the three formulations of the problem, this research
aims to know the history, development, and influence of Tarekat Nagsyabandiyah
in Pondok Pesulukan Wajak Kidul. The method used in this research is historical
research method which has four stages, namely heuristics, verification,
interpretation, and historiography. he results of this study, first, Pondok Pesulukan
Wajak Kidul was built by Sheikh M. Ali Ridho Tohir in 1902 AD to coincide with
the construction of a mosque in the cottage area as a place to teach the teachings
of Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah. Second, the development of Tarekat
Nagsyabandiyah Khalidiyah which has experienced four generations of murshids
and methods to become a student of the order in Pondok Pesulukan Wajak Kidul.
Third, the presence of Pondok Pesulukan Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah in
Wajak Kidul Village has an impact on the lives of the Wajak Kidul community,
including people who follow the order in the Pondok Pesulukan so that it adds
religious value to life, and the surrounding community who live in harmony and
have a high social spirit.
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